BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan

rekayasa lalu lintas Sukajadi, Setiabudi, dan Cipaganti, maka peneliti menarik

beberapa kesimpulan, yaitu :

Organisasi

Dalam pelaksanaan rekayasa lalu lintas, Dinas Perhubungan dan Satlantas
melakukan koordinasi yang baik untuk membahas dan menganalisa
bersama mengenai rekayasa lalu lintas Sukajadi, Setiabudi, dan Cipaganti.
Sumberdaya dan unit pelaksana dibentuk sesuai dengan tugas dan fungsi
dari Dinas Perhubungan dan Satlantas. Selain itu, pelaksana kebijakan juga
memiliki tugas untuk menganalis kembali secara terus-menerus mengenai
kondisi lalu lintas Sukajadi, Setiabudi, dan Cipaganti setelah dilaksanakan
rekayasa. Hal ini dilakukan untuk menilai keberhasilan dari pelaksanaan
rekayasa lalu lintas yang dilakukan.

Interpretasi

Dinas Perhubungan dan Satlantas memiliki rencana dan pengarahan dalam
pelaksanaan rekayasa lalu lintas Sukajadi, Setiabudi, dan Cipaganti.
Tentunya hal ini bertujuan agar pelaksanaan rekayasa lalu lintas Sukajadi,
Setiabudi, dan Cipaganti dapat menjadi rencana yang dapat dilaksanakan

atau diterapkan dan dapat diterima oleh masyarakat.
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Aplikasi

Peneliti menilai bahwa pelaksanaan rekayasa lalu lintas tidak sepenuhnya
berhasil dalam mengatasi masalah kemacetan pada kawasan Sukajadi,
Setiabudi, dan Cipaganti. Hal ini berdasarkan penilaian dan observasi yang
telah peneliti lakukan sebelum terjadinya pandemi Covid-19. Pada saat ini
akan sulit untuk menilai keberhasilan rekayasa lalu lintas Sukajadi,
Setiabudi, dan Cipaganti, dimana pemerintah mengeluarkan peraturan
mengenai pembatasan aktivitas masyarakat. Tentunya hal ini menghasilkan
kondisi lalu lintas pada kawasan Sukajadi, Setiabudi, dan Cipaganti menjadi
lancar. Tetapi, hal ini tidak dapat menjadi acuan dari keberhasilan rekayasa
lalu lintas Sukajadi, Setiabudi, dan Cipaganti. Akan ada kemungkinan
kemacetan akan terjadi lagi terutama pada kawasan Sukajadi setelah

pandemi berakhir.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah peneliti bahas, maka peneliti

memberikan saran, yaitu :

Organisasi

Dalam pelaksanaan kebijakan publik seperti pelaksanaan rekayasa lalu
lintas Sukajadi, Setiabudi, dan Cipaganti, meningkatkan koordinasi yang
baik antara para pelaksana kebijakan sangat penting dilakukan agar
pelaksanaan kebijakan dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai

tujuan.

63



Interpretasi

Dalam pelaksanaan rekayasa lalu lintas Sukajadi, Setiabudi, dan Cipaganti,
penting bagi Dinas Perhubungan dan Satlantas untuk mengembangkan
rencana dan pengarahan yang lebih baik dalam rekayasa lalu lintas. Pada
masa pandemi saat ini, kondisi lalu lintas pada kawasan Sukajadi, Setiabudi,
dan Cipaganti lancar karena peraturan pemerintah mengenai pembatasan
aktivitas masyarakat. Tetapi, kemacetan masih bisa terjadi pada saat
pandemi berakhir. Oleh karena itu, penting bagi pelaksana kebijakan untuk
mengembangkan kembali rencana dan pengarahan rekayasa lalu lintas.
Aplikasi

Keberhasilan pelaksanaan rekayasa lalu lintas Sukajadi, Setiabudi, dan
Cipaganti sulit dinilai pada saat ini. Dimana, peraturan pemerintah
mengenai pembatasan aktivitas masyarakat mengakibatkan lalu lintas pada
kawasan Sukajadi, Setiabudi, dan Cipaganti menjadi lancar. Hal ini tidak
dapat menjadi acuan keberhasilan rekayasa lalu lintas. Akan ada
kemungkinan kondisi lalu lintas pada kawasan Sukajadi, Setiabudi, dan
Cipaganti akan kembali seperti sebelum pandemi terjadi. Sangat penting
bagi Dinas Perhubungan Kota Bandung dan Satlantas Polrestabes Kota
Bandung untuk melakukan analisis dan persiapan mengenai rekayasa lalu

lintas Sukajadi, Setiabudi, dan Cipaganti.
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